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1.1  Latar Belakang Penelitian

Perkembangan dunia bisnis di Indonesia beberapa tahun terakhir  ini sangat

pesat. Hal ini ditandai dengan banyaknya perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia  sebagai  perusahaan  go  public.  Pada  periode  akhir  juli  2019  seluruh

perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia sebanyak 649 perusahaan. 

Setiap  perusahaan  yang  telah  terdaftar  di  BEI  diwajibkan  untuk

menyampaikan  laporan  keuangan  yang  telah  disusun  sesuai  dengan  Standar

Akuntansi Keuangan dan telah diaudit oleh akuntan publik yang terdaftar di Badan

Pengawas Pasar Modal. Berdasarkan Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal

dan Lembaga Keuangan Nomor: Kep-431/BL/2012 Peraturan Nomor X.K.6 tentang

kewajiban penyampaian laporan tahunan bagi emiten atau perusahaan publik yang

menyebutkan laporan tahunan wajib memuat laporan keuangan tahunan yang disusun

sesuai  dengan Standar  Akuntansi  Keuangan  yang ditetapkan  oleh  Ikatan  Akuntan

Indonesia dan peraturan Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan di

bidang akuntansi serta wajib diaudit oleh Akuntan yang terdaftar di Badan Pengawas

Pasar Modal dan Lembaga Keuangan. 



Perusahaan  sering  mengalami  kendala  ketika  harus  menyajikan  laporan

keuangan secara tepat waktu, salah satunya laporan keuangan harus diaudit terlebih

dahulu  oleh  akuntan  publik  sebelum disampaikan  ke  publik.  Tujuan  audit  adalah

untuk  memberikan  opini  tentang  kewajaran  laporan  keuangan  perusahaan  yang

didasarkan  pada  standar  pelaporan  yang  berterima  umum.   Hal  ini  terlihat  dari

Standar  Profesional  Akuntan  Publik  (SPAP)  yang  telah  ditetapkan  oleh  Institut

Akuntan Publik Indonesia (IAPI) pada standar ketiga bahwa audit harus dilaksanakan

dengan  penuh  kecermatan  dan  ketelitian  serta  pengumpulan  alat-alat  pembuktian

yang cukup memadai. Pengumpulan bukti sebagai dasar audit akan berdampak pada

lamanya  penyelesaian  laporan  audit  serta  kualitas  audit.  Apabila  semakin  sesuai

dengan standar  audit  maka pelaksanaan audit  membutuhkan waktu semakin  lebih

lama.  

Adanya  keterlambatan  informasi  penyampaian  menyebabkan  menurunnya

tingkat kepercayaan investor. Hal ini dapat mempengaruhi harga jual saham dipasar

modal.  Pada  umumnya  investor  menganggap  keterlambatan  pelaporan  keuangan

merupakan pertanda buruk bagi kondisi  kesehatan perusahaan. Perusahaan dengan

kondisi kesehatan yang buruk biasanya cenderung melakukan kesalahan manajemen.

Tingkat  laba  dan  keberlangsungan  hidup  perusahaan  terganggu,  pada  akhirnya

memerlukan  tingkat  ketelitian  dan  kecermatan  pada  saat  pengauditannya.  Hal  ini

menyebabkan Audit report lag semakin meningkat.



Lestari  (2013:19)  menyebutkan  audit  report  lag  sebagai  rentang  waktu

penyelesaian laporan audit laporan keuangan tahunan, diukur berdasarkan lamanya

hari yang dibutuhkan untuk memperoleh laporan keuangan auditor independen atas

audit laporan keuangan perusahaan sejak tanggal tutup buku perusahaan, yaitu per 31

Desember sampai tanggal yang tertera pada laporan auditor independen. 

Salah  satu  kriteria  profesionalisme  dari  auditor  adalah  ketepatan  waktu

penyampaian laporan auditnya. Audit report lag yang melewati batas waktu ketentuan

BAPEPAM dan LK, tentu berakibat pada keterlambatan publikasi laporan keuangan.

Keterlambatan  publikasi  laporan  keuangan  bisa  mengindikasikan  adanya  masalah

dalam laporan keuangan emiten sehingga memerlukan waktu yang lebih lama dalam

penyelesaian audit. 

Batas waktu BAPEPAM tentang keterlambatan publikasi  laporan keuangan

yaitu  90  hari  atau  bulan  ketiga  setelah  penutupan  buku.  Hal  ini  sesuai  dengan

keputusan BAPEPAM No. 36/PM/2003 tentang kewajiban laporan berkala yang telah

diperbarui dengan keputusan BAPEPAM No. 40/BL/2007 yang menyatakan bahwa

apabila  terjadi  perbedaan  antara  ketentuan  yang  ditetapkan  oleh  BAPEPAM  dan

Lembaga Keuangan (LK) dengan otoritas  pasar  modal  di  negara  lain maka batas

waktu penyampaian laporan keuangan berkala dan batas waktu penyampaian laporan

keuangan  tahunan  kepada  BAPEPAM  dan  LK  dilakukan  mengikuti  ketentuan  di

negara lain tersebut. Ketentuan ini berlaku bagi Emiten yang sahamnya terdaftar baik



di  Indonesia  maupun di  negara  lain.  Apabila  ada  pelanggaran  maka akan dikenai

sanksi sesuai dengan Undang-Undang yang berlaku. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi audit report lag bisa disebabkan dari faktor

internal perusahaan dan faktor eksternal perusahaan. Faktor-faktor yang  berasal dari

internal perusahaan yang mempengaruhi audit report lag dalam penelitian ini yaitu

seperti laba/rugi, total asset. Sedangkan faktor yang berasal dari eksternal perusahaan

yang mempengaruhi audit report lag yaitu opini audit, besar KAP.

Berdasarkan  penjelasan  di  atas  maka  di  adakan  penelitian  dengan  judul:

“Faktor  Faktor  yang  Mempengaruhi  Audit  Report  Lag  pada  Perusahaan  yang

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”.

1.2  Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas dan mengingat banyaknya perusahaan terbuka yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia maka agar penelitian ini tidak terlalu luas, dibatasi

pada sektor perusahaan pertambangan yang terdaftar tahun 2013 hingga 2017, maka

pokok permasalahan dalam penelitian ini akan dirumuskan dalam bentuk pertanyaan

yaitu sebagai berikut:

1. Apakah  laba/rugi  berpengaruh  terhadap  audit  report  lag  pada  perusahaan

pertambangan?
2. Apakah  total  aset  berpengaruh  terhadap  audit  report  lag  pada  perusahaan

pertambangan?



3. Apakah  Opini  audit  berpengaruh  terhadap  audit  report  lag  pada  perusahaan

pertambangan?
4. Apakah Besarnya KAP berpengaruh terhadap audit report lag pada perusahaan

pertambangan?



1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Setiap  penelitian  pada  umumnya  mempunyai  tujuan  yang  hendak  dicapai.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Mengetahui pengaruh laba/rugi terhadap audit report lag. 
2. Mengetahui pengaruh total aset terhadap audit report lag.
3. Mengetahui pengaruh opini audit terhadap audit report lag.
4. Mengetahui pengaruh besarnya KAP terhadap audit report lag.

1.3.2 Kegunaan Penelitian

Penelitian  ini  diharapkan  dapat  bermanfaat  bagi  pihak-pihak  yang

membutuhkan, baik secara teoritis maupun secara praktis. Berikut beberapa manfaat

penelitian ini :

1.3.2.1  Bagi Auditor

Hasil  penelitian  ini  diharapkan  dapat  menjadi  bahan  pertimbangan  oleh

auditor  dalam melaksanakan  auditnya  agar  dapat  menyelesaikan  laporan  auditnya

tepat waktu sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan oleh BAPEPAM. 

1.3.2.2  Kantor Akuntan Publik (KAP) 
Hasil  penelitian  ini  diharapkan  dapat  sebagai  bahan  pertimbangan  dalam

mengevaluasi  kebijakan yang dapat  dilakukan untuk mengatasi  faktor-faktor  yang

mempengaruhi audit report lag.



1.3.2.3  Pemakai Laporan Keuangan yang telah di Audit 
Hasil  penelitian  ini  diharapkan  dapat  menjadi  referensi  atau  bahan

pertimbangan dalam menganalisis  laporan keuangan untuk pengambilan keputusan

bagi investor, kreditor maupun manajemen. 

1.3.2.4  Bagi Penulis 

Penelitian  ini  dapat  menambah  wawasan  dari  teori  yang  diterima  dengan

kenyataan  yang  terjadi  di  lapangan  sehingga  memperoleh  gambaran  yang  dapat

dipercaya tentang audit report lag.

1.3.2.5  Bagi Pembaca

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan informasi dan bahan

referensi untuk penelitian selanjutnya yang akan melakukan penelitian lebih lanjut

mengenai tenggang waktu audit report lag dan total lag di masa mendatang. 




